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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di 
sekolah, karena matematika membekali peserta didik untuk berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif.
1
 Di Indonesia, pembelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
2
 
 
Adi Suarman dalam Siti Ramziah menyatakan bahwa kenyataan saat ini 
menunjukkan bahwa pencapaian tujuan pembelajaran matematika seperti 
diuraikan di atas masih belum memenuhi harapan. Hal ini diindikasikan dengan 
rendahnya mutu hasil belajar siswa. Baik skala nasional maupun internasional 
menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap matematika masih relatif 
                                                          
1
Didi Suryadi dan Turmudi. 2008. Bahan Ajar Pendidikan & Latihan Profesi Guru (PLPG) 
Matematika SMP/MTs. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), hal. 12 
2
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 2006. Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMP/MTs. Jakarta: BSNP, hal. 140 
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rendah.
3
 Sebagaimana dapat dilihat dari hasil Programme for International 
Student Assessment (PISA) 2009 menurut Ariyadi Wijaya dalam bukunya 
menuliskan bahwa :  
         Skor matematika Indonesia turun dari 391 (tahun 2006) menjadi 371 (tahun 
2009). Padahal jika dilihat dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) 
matematika pada tahun 2006 yaitu 6.99 dan tahun 2009 sebesar 7.20, 
mengalami peningkatan.  Maka, prestasi Indonesia di skala internasional 
tidak berbanding lurus dengan peningkatan rata-rata nilai UN matematika.
 4
  
 
Bahkan berdasarkan data Kompas diungkapkan bahwa:  
76.6 % siswa setingkat SMP ternyata dinilai ”buta” matematika. Hal ini 
disebabkan adanya ketidaksesuaian kebermatematikaan di program 
pendidikan matematika di Indonesia dan dunia pada abad ke-21. Kegiatan 
bermatematika yang dituntut dunia adalah bermatematika utuh, sedangkan 
yang dilakukan siswa Indonesia hanyalah parsial. Selain itu, proses belajar 
matematika di Indonesia masih berpusat pada penyerapan pengetahuan 
tanpa pemaknaan. Padahal, yang dituntut di dunia global justru berpusat 
pada pemanfaatan hasil belajar matematika dalam kehidupan, yaitu 
pemahaman, keterampilan, dan karakter.
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Sejalan dengan tujuan pendidikan matematika seperti yang diungkapkan di 
atas, para ahli pendidikan dan para perancang kurikulum merumuskan empat 
kemampuan matematika yang diharapkan dapat dicapai siswa mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat menengah. Keempat kemampuan matematika tersebut adalah 
penalaran, pemecahan masalah, koneksi dan komunikasi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Adams dan Hamm tentang peran matematika yang digolongkan 
menjadi empat macam, yaitu: 
 
                                                          
3
Siti Ramziah. 2011. Koneksi Matematika dengan Menggunakan Contextual Teaching Learning 
(CTL). Tersedia: http://beautyofmathematic.blogspot.com. Diunduh pada tanggal 21 Februari 2012 
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1. Matematika sebagai suatu cara untuk berfikir 
2. Matematika sebagai suatu alat  
3. Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan  
4. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi6  
 
Dengan demikian kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki dan tidak dapat dihindari kehadirannya saat 
mempelajari matematika. Hal ini karena karakteristik matematika itu terbentuk 
dari konsep-konsep yang saling terkait dan saling menunjang.  
Satriawati mengatakan bahwa melalui peningkatan kemampuan koneksi 
matematika, kemampuan berpikir dan wawasan siswa terhadap matematika dapat 
pula meningkatkan kognitif siswa seperti mengingat kembali, memahami, 
menerapkan suatu konsep dan sebagainya.
7
 
Setiawan sebagaimana dikutip oleh Sopandi Ahmad mengungkapkan 
bahwa kenyataan dilapangan menunjukan kemampuan siswa dalam melakukan 
koneksi matematika masih tergolong rendah.
8
 Berdasarkan perbincangan penulis 
dengan salah satu guru matematika SMPN 7 Cirebon yang bernama Pak 
Suherman, M. Pd, saat melakukan studi pendahuluan yaitu pada hari Senin 
tanggal 16 Januari 2012 diperoleh beberapa informasi mengenai kemampuan 
koneksi matematika siswa yaitu belum adanya penelitian tentang kemampuan 
koneksi matematika di SMPN 7 Cirebon, sehingga belum diketahui. Namun, Jika 
dilihat dari proses pembelajaran yang terfokus pada Lembar Kerja Siswa (LKS), 
                                                          
6
Ariyadi Wijaya. Op. Cit., hal. 6 
7
Gusti Satriawati dan Lia Kurniawati. 2011. Menggunakan Fungsi-Fungsi untuk Membuat 
Koneksi Matematika.  Tersedia: (http://jurnal.pdii.lipi.go.id). Diunduh pada tanggal 16 Januari 
2012 pukul 05.30 WIB 
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siswa masih kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika dalam soal 
cerita.  
Oemar Hamalik menyatakan bahwa usia siswa SMP kelas VII secara  
umum  perkembangan intelektualnya masih  berada pada  tahap peralihan, maka 
dalam membangun pengetahuan  tentang  konsep, prinsip  atau  aturan dalam 
matematika  sebaiknya  berangkat  dari  hal  yang konkrit  ke  abstrak.
9
 
Salah  satu alternatif  yang  dapat  ditempuh  untuk  meningkatkan  
kemampuan  koneksi matematika siswa  adalah  dengan cara menciptakan proses 
belajar yang menekankan pada kebermaknaan ilmu pengetahuan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Freudenthal bahwa proses belajar akan terjadi jika pengetahuan 
yang dipelajari bermakna bagi pembelajar.
10
 Maka, salah satu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada kebermaknaan ilmu pengetahuan adalah 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Selain itu PMR juga 
memiliki pandangan bahwa mathematic is human activity. 
Pendekatan ini sesuai dengan hakikat matematika yang diungkapkan Budi 
manfaat dalam bukunya. Dia menyatakan bahwa hakikat matematika adalah suatu 
disiplin ilmu yang muncul dari sebuah proses peradaban manusia yang sangat 
panjang di bumi ini. Matematika adalah bagian dari kehidupan manusia.
11
  
Dalam upaya menumbuhkan dan meningkatkan koneksi matematika siswa, 
dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan yang sesuai dengan siswa. 
Sehingga untuk mengetahui pendekatan mana yang sesuai dengan siswa, perlu 
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Oemar Hamalik. 2007. Psikologi Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar Baru Algensindo, hal. 67 
10
Ariyadi Wijaya. Op. Cit., hal. 3 
11
Budi Manfaat. 2010. Membumikan Matematika dari Kampus ke Kampung. Cirebon: Eduvision 
Publishing, hal. 11 
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melakukan perbandingan beberapa pendekatan. Namun karena berbagai 
keterbatasan, penelitian ini hanya akan membandingkan dua pendekatan. 
Pendekatan yang akan dibandingkan yaitu pendekatan PMR dan pendekatan 
konstruktivisme.  
Alasan mengambil kedua pendekatan tersebut karena keduanya sama-sama 
pendekatan pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa dan 
memposisikan guru sebagai fasilitator. Namun kedua pendekatan ini juga 
memiliki perbedaan pada esensinya. Esensi dari pendekatan PMR adalah 
mathematics must be connected to reality dan mathematics is human activity.
12
 
Sedangkan esensi dari pendekatan konstruktivisme adalah membangun, 
menemukan dan mentransformasikan suatu pengetahuan yang dilakukan oleh 
siswa sendiri.
13
 
Sehingga penulis ingin menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) dan konstruktivisme sebagai alternatif pendekatan dalam 
membantu meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa, khususnya di 
SMPN 7 Cirebon. Maka, penulis mengambil judul “Perbandingan pengaruh 
penerapan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) dan 
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika terhadap peningkatan 
kemampuan koneksi matematika siswa (Studi eksperimen di kelas VII SMPN 7 
Cirebon).” 
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Ariyadi Wijaya. Op. Cit., hal. 32 
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Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa. 2011. Belajar dan Pembelajaran Pengembangan 
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
hal. 68 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka timbul beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PMR 
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
konstruktivisme? 
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan bahan ajar komik 
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan bahan ajar LKS? 
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran jigsaw? 
4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan media komputer 
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan media flashcard? 
5. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
antara siswa yang orangtuanya berprofesi sebagai pedagang dengan 
siswa yang orangtuanya berprofesi sebagai pegawai? 
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C. Pembatasan Masalah 
Bertolak pada latar belakang masalah dan pertanyaan di atas, maka tidak 
mungkin penulis dapat menyelesaikan berbagai masalah yang teridentifikasi 
dalam satu kali penelitian. Hal ini disebabkan berbagai keterbatasan yang ada 
pada diri penulis baik dari kemampuan meneliti, waktu, tenaga dan biaya 
yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Oleh karena itu masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada perbandingan pengaruh penerapan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dan konstruktivisme 
dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan koneksi matematika 
siswa. Adapun rinciannya sebagai berikut:. 
1. Kemampuan koneksi matematika dalam penelitian ini dibatasi pada 
kemampuan siswa untuk mengaitkan antar konsep matematika, 
matematika dengan bidang studi lain dan dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Faktor yang diteliti sebagai penyebab tinggi rendahnya kemampuan 
koneksi matematika siswa dibatasi hanya pada faktor pendekatan 
pembelajaran matematika. Dan pendekatan pembelajaran matematika 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan PMR dan 
pendekatan konstruktivisme.  
3. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam hal ini dibatasi pada 
penerapan lima karakteristik PMR, yaitu: penggunaan masalah 
kontekstual, penggunaan model matematika, pemanfaatan kontribusi 
siswa, interaktivitas, keterkaitan. 
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4. Pendekatan konstruktivisme dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan 
desain pembelajarannya berupa pengaktifan pengetahuan siswa yang 
sudah ada, pemerolehan pengetahuan baru, pemahaman pengetahuan, 
mengkonstruksi pengetahuan dan melakukan refleksi. 
D. Perumusan Masalah 
Dengan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pendekatan PMR? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pendekatan 
konstruktivisme? 
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
yang signifikan antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan PMR dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan konstruktivisme? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan pendekatan PMR 
2. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan pendekatan 
Konstruktivisme. 
3. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika 
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PMR 
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
konstruktivisme. 
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F. Kegunaan   Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada dunia 
pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan matematika.  Beberapa 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan dari sudut teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 
perbandingan pengaruh penerapan pendekatan PMR dan konstruktivisme 
terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa.  
2. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana 
a) Bagi siswa 
 Pengetahuan dapat bertahan lama dalam ingatan siswa dengan 
learning by doing. 
 Matematika lebih menarik bagi siswa.  
 Melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
b) Bagi guru 
 Sebagai masukan untuk mengetahui cara efektif dalam penyajian 
pelajaran matematika. 
 Dapat menambah pengetahuan guru akan pendekatan pembelajaran 
yang lebih bervariasi dan sesuai dengan minat siswa.  
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c) Bagi penulis 
Penelitian ini merupakan media melatih diri untuk menyusun buah 
pikiran secara tertulis dan sistematis sekaligus mengaplikasikan ilmu 
yang diperoleh di bangku kuliah.  
d) Bagi sekolah 
 Dapat memberikan konstribusi dalam rangka perbaikan pengajaran 
matematika di sekolah. 
 Pembelajaran dengan pendekatan PMR dan konstruktivisme dapat 
menjadi pendekatan pembelajaran siswa di kelas dalam rangka 
meningkatkan kualitas sekolah. 
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